BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Guru
Guru adalah sosok yang menjadi suri tauladan, baik dari segi

pengetahuan maupun kepribadian bagi peserta didiknya. Oleh sebab itu,

maka seorang{& h&s& DM;U @am bertutur kata dan
bertmg@%@ yéf ak tepat pada
te W ugzuéembangnya
eserta di i ataidan tingkah

9

et
D a 3 ggung jawab

u po

nsinya,

ik, Guru

jasmani dan I, supaya mencapai tl%/ asaan serta mampu
hidup mandiri dan melalgn@Bewajlban sebagai hamba allah
SW.TY,

1>Rudi Fahrudi, Anita Maharani, and Achmad Fauzi, ‘Pelatihan Tenaga

Pendidikan Di Sekolah Esa Sejahtera Pekanbaru: Sebuah Pendekatan Kualitatif’,
Jurnal llmiah Mandala Education, 7.2 (2021), 132-37.

16 Hikmah Maros and Sarah Juniar, 2021, 1-23.
1"Pengaruh Penerapan and others, ‘Pengaruh Penerapan Metode Demonstrasi

Dan Motivasi Terhadap Hasil Belajar Figih Siswa Kelas Ix Mts Putri Ma arif
Ponorogo Tahun Ajaran 2021/2022°.
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Sebagaimana Allah SWT, Berfirman dalam Al-Qur’an
"Sungguh, Allah telah memberi karunia kepada orang-orang
beriman ketika (Allah) mengutus seorang rasul (Muhammad) di tengah-

tengah mereka dari kalangan mereka sendiri, yang membacakan kepada
mereka ayat-ayat-Nya, CI a) mereka, dan mengajarkan
kepada mer, \fib A Al-Qur'an) dan&j unnah), meskipun
sebelur%rmer : : tarQ nyata."(QS. Ali
~ {

'Im CA
N i taas Se m%dalam
%S . C emf t d d(aS

wa .nerma di

yarakat natinya’®. m juga
daya*bangsa

tv@iap para \ us@, seperti
ng ------ k a tal' dan juga

bermanfg\ A} dan & ¢ ) @
Guru dal pW@g ka yang mempunyai

kualifikasi keguruan secara formal yang diperoleh di bangku perguruan

gah-tenga

tinggi, melainkan yang terpenting ialah mereka yang mempunyai ke

ilmuan tertentu dan dapat menjadikan orang lain juga pandai, baik dalam

18 Nadia Rohmah, Sholeh Hidayat, and Lukman Nulhakim, ‘Implementasi
Pendidikan Karakter Disiplin Dalam Mendukung Layanan Kualitas Belajar Siswa’,
Jurnal Imiah Pendidikan Dan Pembelajaran, 5.1 (2021), 150.

19Nila Hulaini, ‘Implementasi Pendidikan Karakter Jujur Dalam Membentuk
Kepribadian Siswa Kelas Vii Di Smp Negeri 19 Palembang’, 1 (2019), 105-12.
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segi kognitif, afektif dan juga psikomotorik?. Kognitif ialah menjadikan
siswa yang cerdas intelektualnya, efektif menjadikan peserta didik
mempunyai sikap dan perilaku yang mapan dan sopan, psikomotorik
menjadikan siswa yang terampil dalam melaksanakan aktivitas yang

efektif dan afisien?'.

1. Tugas-tugas Guru Da!amgemmu Karakteristik Siswa
Guruég&g&u empersiapkan t@)@cakap dan dapat
m ang r@sa dan bangsa

dih

tugas-seorang

epelf:i:?Ialnya
terh*up anak

v?)era n sekolah saja,

melainkﬁn)\@ ‘\
V pPROBOV

rakat. Adapun

20 ali miftakhu rosyad, ‘al-afkar, journal for islamic studies ali miftakhu
rosyad "implementasi pendidikan karakter dalam pembelajaran pendidikan agama
islam di sekolah muhammadiyah di kabupaten indramayu al-afkar’, 4.1 (2019).

2l Hamriana Ana Hamriana, ‘Implementasi Pendidikan Karakter Dalam
Kurikulum 2013, Primary: Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 10.2 (2021).

22 Nurodin Usman ABSTRAKSI Nisfu Ema Fatimah, ‘Implementasi
Pendidikan Karakter Dalam Pembelajaran Figih Di Mi Al Islam Tonoboyo
Kecamatan Bandongan Kabupaten Magelang’, Tarbiyatuna, 8.1 (2022-10-02), 9-22.

Z3Dewoto Kusumo and Rifki Afandi, ‘Table Of Content Article Information
Rechtsidee’, 7 (2020), 1-15.
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peran-peran guru sebagai tenaga pendidik atau pengajar ialah sebagai
berikut®*:
1) Guru sebagai Educator (pendidik)

Guru dapat dikatakan pendidik sebab dalam sepak terjangnya

ia tidak hanya mengajar seseorang supaya tau mengenai beberapa hal,

melainkan guru jug:ﬁflgl bmap keterampilan terutama mental
anak pe@i& , dengan mena béb/erapa nilai yang
- a

contoh-contoh

terk@ag da le b @
‘i%ﬂ}an 74“‘ dan sikag w\ n diharapkan

“peserta - didik ¢ 1enghaya gga dapat. m uhkan

= W =

*
¢ R e
pe‘r@n. gan d eutame j alam pundak
gurujug?f@terb \\ N : fessional guna

meningkatkanA,{l: W@%@\w

demikian tugas sebagai pengajar mempunyai tanggung jawab untuk

a bertugas. Dengan

merancang dan mendesain pembelajaran, menyusun silabus, membuat

rencana pembelajaran (RPP), melakukan pengembangan bahan ajar,

24webinar Nasional Pendidikan, ‘C.2.A.4.2020.Artikel Prosiding Nasional
Unesa_Pend Karakater Di Covid19_Artikel’, 2020.

%Peran Guru, Dalam Meningkatkan, and Karakter Religius, ‘Ulumuddin :
Jurnal llmu-llmu Keislaman’, 10 (2020), 59-70.
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mencari dan membuata dan media pembelajaran, serta memilih
pendekatandan strategi pembelajaran yang efektif dan efisien?®.
3) Guru sebagai cinta peserta didik

Selain cinta kepada profesinya, seorang pendidik juga

diharapkan punya sikap cinta pada peserta didiknya. Sikap cinta

terhadap peserta d!'dikS)erN nya keprihatinan mengenai
perkembg&i&a dan kemampua @zza/

da peserta didik.
4) %%bagai DE (

na..pﬁidikan dan

5) Gur@i ad ,é
Disampi W@fg@ dapat mengerjakan

urusan tata usaha seperti membuat buku kas, daftar induk, raport,

daftar gaji, kas belanja bulanan dan sebagainya, serta dapat

26 Liah Siti Syarifah, ‘Implementasi Pendidikan Karakter : Sebuah Kajian
limiah Dari Perspektif Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Implementation of
Character Education : A Scientific Study from the Perspective of the Principal * s
Leadership Style’, Nizamul ‘Ilmi: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam (JMPI), 04.1
(2021), 1-21.

27 Triatmanto, ‘Tantangan Implementasi Pendidikan Karakter Di Sekolah’,
Jurnal Cakrawala Pendidikan, 29.Special edition (2020), 187-203.
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mengkoordinasi setiap pekerjaan disekolah secara demokratis,
sehingga suasana pekerjaan penuh dengan rasa nyaman dan
kekeluargaan tanpa ada hal yang memberatkan?®,
6) Guru sebagai perencana kurikulum
Dimana tugas guru setiap harinya menghadapi anak-anak,
gurulah yang pallng -anak dan masyarakat sekitar,

maka da & an kurlkulum tuhan ini itu tidak

\

kegial {/

isalny

k,belajar dan

proses

@n na epada sendi pada anak
k\'g\ ol rid d@ da masyarakat

pada umumAX @Rﬁ%’wdlk merupakan suatu

28 Afni Ma’rufah, ‘Implementasi Pendidikan Karakter Dalam Digitalisasi
Pendidikan’, EDUKASIA : Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran, 3.1 (2022), 17-29.

29 Erita Dewi Sirait and Sadrakh Sugiono, ‘Implementasi Pendidikan Karakter
Terhadap Karakter Siswa Di Sekolah Menengah Kejuruan Bethel Petamburan’,
Edukasi: Jurnal Pendidikan Agama Kristen, 11 (2020), 16-31.

% Dede Andi and others, ‘Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Nilai-
Nilai Kearifan Lokal Di Mts Darul Huda Kp. Cimuncang Kabupaten — Tasikmalaya’,
JHP - Jurnal limiah limu Pendidikan, 4.3 (2021), 149-53.

81 Aidah Sari, ‘Implementasi Pendidikan Karakter Di Sekolah Melalui
Kegiatan Pembiasaan Dan Keteladanan’, Tarbawi: Jurnal Keilmuan Manajemen
Pendidikan, 3.02 (2019), 249.
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peran yang sangat strategis, karena sepandai apapun seseorang dikala
tidak berkomunikasi dengan baik terhadap anak didiknya maka proses
belajar mengajar akan kurang optimal. Komunikasi yang efektif pada
anak peserta didik akan mampu menghasilkan hubungan yang

harmonis. Sedangkan kepada atasan , orang tua dan masyarakat

adalah sebagai bentué pegngwﬁ
or

9) Guru se 6 Q
@kan ilmu yang

'Qobaga
E%{a lajarianak pee \\ Ia ar adalah

Mﬁs h Utz i _ : i tunjuk
mesti' harus

ai informat C harus dapat ikan informasi

perkembanA/)mp @g‘@ i, selain sejumlah

bahan pelajaranuntuk setlap mata pelajaran yang telah di programkan

dalam kurikulum. Informasi yang baik dan efektif diperlukan dari

% Ana Andriani and Wakhudin Wakhudin, ‘mplementasi Pendidikan

Karakter Melalui Model Pembelajaran Discovery Learning Di Mim Pasir Lor
Karanglewas Banyumas’, Jurnal Pengabdian Masyarakat, 1.2 (2020), 51-63.

3 Faizal Chan and others, ‘Implementasi Pendidikan Karakter Disiplin Pada

Peserta Didik Di Sd Negeri 187/1 Teratai’, PENDAS MAHAKAM: Jurnal Pendidikan
Dasar, 4.2 (2020), 137-45.
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guru. Informan yang baik adalah guru yang mengerti apa kebutuhan
anak didik dan mengabdi untuk peserta didik*.
11) Guru sebagai Motivator
Sebagai Motivator, Guru hendaknya dapat mendorong anak

peserta didik supaya bergairah dan aktif belajar. Dalam upaya
memberikan motiva enganalisis motif-motif yang
melatar Eeox A peserta dldzj lajar dan menurun
pre dise g\mdak sebagai
&%ﬁt = . fe an dengan

gan gaman

i

perkemban

% Rifa Pramasanti, Dhi Bramasta, and Subuh Anggoro, ‘Implementasi
Pendidikan Karakter Tanggung Jawab Dan Kerja Sama Dalam Pembelajaran
Tematik Kurikulum 2013 Di SD Negeri 2 Berkoh’, Jurnal Papeda: Jurnal Publikasi
Pendidikan Dasar, 2.1 (2020), 43-48.

% Sri Judiani, ‘Implementasi Pendidikan Karakter Di Sekolah Dasar Melalui
Penguatan Pelaksanaan Kurikulum’, Jurnal Pendidikan Dan Kebudayaan, 16.9 (2020),
280-89.

% Raudah Devi Ekasari, Liza Savira, and Erni Musnatiwi, ‘Implementasi
Pendidikan Karakter Dalam Mata Pelajaran llmu Pengetahuan Sosial’, Journal of
Education, Humaniora and Social Sciences (JEHSS), 4.1 (2021), 154-60.
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Kompetensi guru harus diperbaiki, keterampilan pengguna
media pendidikan dan pengajaran harus harus diperbarui sesuai
dengan kemajuan media komunikasi dan informasi zaman ini. Guru
harus menjadikan dunia pendidikan khususnya interaksi efektif
supaya lebih baik dari sebelumnya.

13) Fasilitator

% ,‘aéor guru h at menyediakan

keg elajar peserta

dii

juga tidak u dan pesertadidik®.

| ?’R"@’B
Tujuan pengajaran pun tercapai dengan efektif dan efesien.
15) Pengelola kelas
Sebangai pengelolah kelas , guru hendaknya dapat mengelolah

kelas dengan baik, karena guru adalah temoat himpunan semua anak

3" Miftah Syarif, ‘Pelaksanaan Pendidikan Karakter Dalam Pembelajaran
PAI Di SMK Hasanah Pekanbaru’, Jurnal Pendidikan Agama Islam Al-Tharigah, 1.1
(2021), 27-40.
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didik dan guru dalm rangka menerima bahan pelajaren dari guru kelas
yang di kelola dengan baik akn menunjang jalannya interaksi edukatif
sebaliknya, kelas yang tidak dikelolah dengan baik akan menghambat
kegiatan pengajaran

16) mediator

Sebagai mediator glru W nya memilih pengetahuan dan
pemahan%xx up tentang mz;j idikan dalam berbagai
ben@ﬁm jenis 2d aé material, media
&%ﬁg' / a émun kasi \ etd( fkan proses

“interaksi . ketere mehgngL 2mua media itr%rapkan
N, - s

Zar' ang ‘disesuaik an | pay; pengajaran .

dapat diarti ! se enwdalam
i el | *
%Jpe A

Se [ «--' Ig her da embantu |,

men?ﬁg\@l dar il ~ Kritis terh
teknik tekn‘A&pe PR@B@ 'Sﬁgan baik agar dapat

melakukan perbaikan terhadap situasi belajar mengajar lebih baik®.

€S pengajaran

18) Evalukator
Sebagai evalukator , guru guru di tuntut untuk menjadi

evaluator yang baik dan jujur, dengan memberikan penilaian yang

% Bambang Dalyono and Enny Dwi Lestariningsih, ‘Implementasi Penguatan
Pendidikan Karakter Di Sekolah’, Bangun Rekaprima, 3.3 (2020), 33-42.
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menyentuh aspek ekstinsik dan intristik sebangai evaluator, guru tidak
hanya menilai produk (hasil pengajaran), tetapi juga menilai proses
(jalannya pengajaran)®. dari kedua kegiatan ini akan mendapatkan
umapan balik tentang pelaksanaan interaksi yang telah dilakukan

Dengan adanya poin poin tersebut , bahwa tugas guru tidak

ringan , profesi hatus gng zgjlan jiwa , sehingga dapi
menunai%‘égg,d gan baik dan i QO

B. Kara

ngm dalm

punyai tabiat

digu sebagi landasan

A
kewajiban ya
js}beﬁR@B ‘\ﬁdak“o.

1. Metode Pembentukan Kerakter Peserta Didik

S
untuk cara pendang

Adapun metode dalam pembentukan karakter peserta didik

yeng baik dapat melalui beberapa metode sebagai berikut:

% Annisa’ Auliyairrahmah and others, ‘Tmplementasi Pendidikan Karakter
Integritas Sub Nilai Kejujuran Melalui Program Kantin Kejujuran Di Sekolah Dasar’,
Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan, 3.6 (2021), 3565-78.

40 Zulhijrah, ‘Implementasi Pendidikan Karakter Di Sekolah’, Tadrib: Jurnal
Pendidikan Agama Islam, 1.1 (2022), 118-36.
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1) Metode keteladanan
Yang dimaksud dengan metode keteladanan yaitu suatu suatu
metode pendidikan dengan cara memberikan contoh yang baik
kepada peserta didik, baik itu ucapan maupun perbuatan®!.

keteladanan merupakan salah satu metode pendidikan yang
diterapkan oleh Ros Iu u Alaihi Wasallam dan yang
palimh %fienéjhnya terhade]kQQ @n menyampaikan
Vi r%g;ak

D : ( ) dang
un*m dan

sakan kepada

eramy dan ikir. pembiasaan
ini bertu‘A} urpR\g}kukannyan Karena

seseorang yang telah mempunyai kebiasaan tertentu akan dapat

melakukannya dengan mudah dan senang hati*®.

4 Ibrahim Sirait, Dja Siddik, and Siti Zubaidah, ‘““Implementasi Pendidikan

Akhlak Dalam Pengembangan Pendidikan Karaketr Di Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) 1 Medan’”, Edu Religia, 1.4 (2019), 550.

42 Vina Kurnia Sari and others, ‘Implementasi Pendidikan Karakter Berbasis

Nilai-Nilai Antikorupsi Melalui Ekstrakurikuler Dan Pembiasaan Di Sekolah Dasar”’,
Jurnal Basicedu, 5.4 (2021), 2106-15.

4 Aris Sahruli, Rohmad Widodo, and Budiono Budiono, ‘Implementasi

Pendidikan Karakter Berbasis Budaya Religius’, Jurnal Civic Hukum, 2.1 (2020), 1.
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Metode kebiasaan adalah proses pembentukan kebiasaan—
kebiasaan beru atau perbaikan kebiasaan—kebiasaan yeng telah ada.
Metode kebiasaan, selain menggunakan perintah, suri teladan, serta
pengalaman khusus, juga menggunakan hukuman dan ganjaran.

3) Metode Memberi Nasehat

Memberl nasehat kebenaran dan kemaslahatan
hati bahaya serta

dengan % e hlndarl orang
: : ka @ahaglaan dan

:Q-a aa le-memberiihe mempunyai
“kesempata / _ i \ pesefta didik- kepada

e :
Zbe paikantt, Diantarandya de : kiasah-kisah
para nab our [ rdam yang

Ndl

aI{a tuk mendidik

enge adla a lalu. Apabila

e?éaﬁt p %W a, sebaliknya apabila

kejadian tersebut kejadlan yang bertentangan dengan agam isalm
maka harus di hindari.

5) Metode Ganjar

4 Sri Winarni, ‘Integrasi Pendidikan Karakter Dalam Perkuliahan’, Jurnal
Pendidikan Karakter, 0.1 (2020), 95-107.
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Secara etimologi, kata ganjara berasal dari kata ganjar yang
berarti memberi hadiah atau upah. Dalam kamus besar bahasa
inadonesia disebutkan bahwa ganjaran adalah hadiah (sebagai balas
jasa)*. Dalam bahasa arab ganjaran diistilahkan dengan kata tsawat,

kata tsawat identic dengan ganjaran baik,seiring dengan hari itu,

makna yang dimaks ganN wat dalam kaitannya dengan

pendldll% ;&n dalah pemberia &a@ anpyang baik terhadap
nak \

% .

n nestapa, dan

dengan a n } ‘\‘nenjadi sadar akan
perbuatannya dan berjanji dalam hatinya untuk tidak

mengulamginya“®.

4 Sifaun Naziyah and others, ‘Implementasi Pendidikan Karakter Peduli
Lingkungan Di Sekolah Dasar’, Jurnal Basicedu, 3.2 (2020), 524-32.

4% Rahmat Rifai Lubis and Miftahul Husni Nasution, ‘Implementasi
Pendidikan Karakter Di Madrasah Ibtidaiyah’, JIP Jurnal Ilimiah PGMI, 3.1 (2021),
15-32.
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C. Pendidikan Karakter Religius Siswa

Istilah karakter dipakai secara khusus dalam konteks pendidikan
baru muncul pada akhir abad 18 dan untuk pertama kalinya pedadog
jerman F.W.Foerster. lahirnya pendidikan karakter bisa dikatakan
sebagai usaha untuk menghidupkan kembali pedagogi spiritual yang

AS NU

Kar@\t’f&jlpero ' adany!?

berb%%

telah hilang*’.

ses internalisasi

nseharl-
dalam
d| cm khas
akter sifatnya

memilikinya.

at kej@khlak atau budi
.an lainya*®, Sedangkan

pekerti yang membed

47 Dwiyanto Joko Pranowo, ‘Implementasi Pendidikan Karakter Kepedulian
Dan Kerja Sama Pada Mata Kuliah Keterampilan Berbicara Bahasa Prancis Dengan
Metode Bermain Peran’, Jurnal Pendidikan Karakter, 4.2 (2019), 218-30.

48 Welly Hartati, ‘Implementasi Pendidikan Karakter Disiplin Di Sd Negeri 7
Tanjung Raja’, JMKSP (Jurnal Manajemen, Kepemimpinan, Dan Supervisi
Pendidikan), 2.2 (2020), 216-28.
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menurut lickona, menyatakan bahwa ada 11 prinsip agar pendidikan
karakter dapat terlaksanakan secara efektif *°:

1. Mengembangkan nilai-nilai universal

2. Definisikan karakter secara komprehansif yang mencakup pikiran,

perasaan dan perilaku.

3. Pendekatan yang kom glf NQ a dan pro -aktif.
4. Ciptakan l@@ ng peneuh berm
Mem uk%ukan tindakan

i semua

bantu-peserta

elajaran

10. Libatkan kelAg a \al mitra.

11. Evaluasi karakter serta VISI-MISI ekolah fungsi sifat sekolah sebagai

. f
9. Menunﬁg\ Mpl
@1 d P t

pendidik karakter dan sejauh mana peserta didik memanifestasikan

karakter yang baik.

49 Ratnasari Diah Utami, ‘Membangun Karakter Siswa Pendidikan Dasar
Muhammadiyah Melalui Identifikasi Implementasi Pendidikan Karakter Di Sekolah’,
Profesi Pendidikan Dasar, 2.1 (2016), 32-40.
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Sementara dalam KEMENDIKNAS terdapat 18 nilai karakter
yang tertuang dalam buku pengembangan pendidikan dan budaya serta
karakter bangsa yang disusun Kementrian Pendidikan Nasional melalui
badan penelitian dan pusat pengembangan pusat kurikulum yaitu *°:

1. Religius

Sikap dan perilaku yans pag d laksanakan ajaran agama yang
ha

dianutnya,%lxgr&t dap pelaksaan-i @ m&
de

ah agama lain dan
vp ¢
2. Jﬁur

o

Kreath)\ &\V) S?
Berfikir dan kuﬁDRJCj%@gu ilkan cara atau hasil

baru dari sesuatu yang telah dimiliki.
5. Disiplin
Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh terhadap

berbagai ketentuan dan peraturan.

%0 Tutuk Ningsih, ‘Implementasi Pendidikan Karakter Dalam Perspektif Di
Sekolah’, INSANIA : Jurnal Pemikiran Alternatif Kependidikan, 16.2 (2019), 235-54.
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6. Mandiri
Yakni sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain
dalam menyelesaikam tugas dan masalah.

7. Toleransi

Sikap serta perilaku dan tindakan untuk menghargai perbedaan agama,

suku, etnis, pendapat, Krtagdaw sikap terhadap orang lain yang
berbeda- b%\ 1?

10. DemoKrati

Cara berpikir! |kpwm Ial sama hal dan dan

kewajiban dirinya serta orang lain.

11. Cinta tanah air
Cinta bersikap, bertindak dan berfikir untuk menunjukkan kesetiaan
serta penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, lingkungan fisik,
social, budaya, ekonoi, dan bangssa.

12. Menghargai prestasi

29



Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan
sesuatu yang berguna bagi masyarakatdan mengakui serta
menghormati keberhasilan orang lain.

13. Komunikatif

Tindakan yang memperlihatkan senang berbicara, bergaul dan bekerja

sama terhadap orang | ag W
14. Gemar me%& % U&

Kebl Q@u bacaan yang

‘dig/me Dagdi macam ke engetahuan
“terhadapora . ihbé \ %
P NP { = =
D [a tindal ata yang ‘ a wcegah

*eru ada wlingkungan e Nta< nge*angkan
‘u@/a- pay; erbz‘i ke '

16. S /
Slkap Mbe tuan terhadap
orang Ialn da symrfjg@w rtolongan.

17. Rasa tanggung jawab

ng terj

Sikap serta perilaku seseorang yang melaksanakan tugas dan
kewajibanya, baik yang berkaitan dengan diri sendiri, social,

masyarakat, bangsa serta agama.
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Keseluruhan nilai karakter diatas oleh KEMENDIKNAS akan di
selaraskan dan di implementasikan di sekolah atau madrasah (SD/MI.
SMP/MTs, SMA/MA/SMK) melalui proses pembelajan dikelas.

Pendidikan melanjutkan pengalaman dari satu generasi ke

generasi selanjtnya untuk dipakai, diubah dan di sempurnakan. Melalui

R ivi No g untuk berpikir, menilai dan
bertindak. Eﬁ?&'/gan membantu ana embentuk dirinya
n ia yanQ bah bagus dan

seba%
{
%\ pada

melandaskan

boung di
ktar*olahSz.
at@an citra

pendidikan juga seseor

bertanggung

jawab dalam A&anw o .b .@. e\memlklrkan karakter
kuat sebagai modal dalam membangun peradaban tinggi dan lebih
unggul. Karakter bangsa yang kuat merupakan produk dari pendidikan

yang yang bagus dan mengembangkan karakter. Apabila karakter kuat,

°1 Mitha Amelia and Zaka Hadikusuma Ramadan, ‘Implementasi Pendidikan
Karakter Melalui Budaya Sekolah Di Sekolah Dasar’, Jurnal Basicedu, 5.6 (2021),
5548-55.

%2 Rosalin Helga Amazona, ‘Implementasi Pendidikan Karakter Di Sekolah
Dasar Islam Terpadu Hidayatullah Yogyakarta’, Journal of Chemical Information
and Modeling, 53.9 (2022), 287.
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positif, tangguh peradaban yang tinggi dapat dibangun dengan baik dan
sukses. Sebaliknya, jika mayoritas karakter masyarakatnya negative dan
lemah maka mengakibatkan peradaban yang dibangun menjadi lemah
pula®3,

Pendidikan karakter tidak hanya sekedar mengajarkan mana yang

u uk.gbiWi itu, pendidikan karakter adalah
usaha mena%%ﬁkﬁsaan-kebiasa y@ baik sehingga peserta
didik n@pu bersi kanéll' nilai yang telah
%/ . kﬁ.ie(er ang baik
;?én yang

tuan-perilaku

baik dan mana yang b

carik yang

K
Tl&i}({ra seti g tua perlu

mengeta h ditera@lam keluarganya
yang sesuai dengan k@R@%@}f

O
dig

k bisa tumbuh menjadi
pribadi dengan tingkah laku terpuji dan memiliki prestasi yang
membanggakan. Kebanyakan siswa yang berprestasi di sekolah
disebabkan oleh lingkungan keluarga yang dapat memotivasi dan

mendorong anak untuk belajar supaya mencapai keberhasilan di dalam

5 Slamet Suyanto, ‘Hasil Implementasi Pendidikan Karakter Di Amerika
Serikat : Meta-Analisis Studi, Universitas Negeri Yogyakarta, 2021, 224-35.
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belajar. Dan juga sebaliknya keluarga yang tidak mampu menerapkan
cara didik yang sesuai terhadap perkembangan anak hanya untuk mebuat
anak kesulitan dalam belajar sehingga anak cenderung memiliki prestasi
yang rendah di sekolah.

Karakter peserta didik yang mandiri, dapat mengontrol diri,
mempunyai hubungan grha
mempunyai %&,&héap hal-hal bar

lain. K r pe

an mampu mengatasi stress,
ga/tlf terhadap orang
endi ertutup, gemar

\7

inci-memiliki

gar dan

, kreatif serta

ety DI i

berwawasan {EMQSfDR OBO\/

Menanamkan jiwa kepemimpinan dan bertanggung jawab, peserta
didik sebagaigenerasi penerus bangsa.

. Mengembangkan potensi dan bakat-bakat peserta didik sebagai
manusia dan warga Negara yang memiliki nilai-nilai karakteristik

kebangsaan cinta tanah air.

33



e. Mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai lingkungan
tempat belajar yang aman,jujur, adil, kreatif, persahabatan, dan dengan
rasa kebangsaan yang tinggi dan penuh kekuatan.

Dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter Religius anak
bertujuan untuk meningkatkan mutu penyelenggaraan dan hasil

pendidikan sekolah yarg Wrzz
membang @r&akhlakmuli

pada pencapaian dalam

y@adidik secara utuh,
e ) i

?PR le% ng jawab dalam

mengembangkan potensi warga Negara dan pembangunan menuju
bangsa yang maju, mandiri dan sejahtera, Indonesia maju pulih lebih

cepat.
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